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Abstract: This research is motivated by the proliferation of homeless and 

beggars in the city of Pekanbaru which mosey and begging in public places. 

Formulation of the problem in this research is how the perception of non goverment 

organizations on the implementation, enforcement and development of homeless and 

beggars by the social services and the funeral of Pekanbaru. The purpose of this study 

was to determine the perception of non goverment organizations on the implementation, 

enforcement and development of homeless and beggars by the social services and the 

funeral of Pekanbaru. The study population was as many as 30 non goverment 

organizations working in the social field, and the sample 6 non goverment 

organizations by using purposive sampling technique. Instrument data research is a 

questionnaire with 36 questions. Data analysis using descriptive and qualitative 

analysis. Research in the field indicates that respondents non goverment organizations 

officers who answered "very good" in the amount of 0.94% who answered "good" that 

is equal to 37.04% who answered "less good" by 55.09% who answered "not good" that 

is equal to 6.94%. So we can conclude the perception of non goverment organizations 

to conduct, control and guidance homeless and beggars by the social services and the 

city cemetery is less well Pekanbaru. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya gelandangan dan 

pengemis yang ada di kota pekanbaru yang bergelandang dan mengemis di tempat-

tempat umum. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi LSM 

terhadap pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas 

sosial dan pemakaman kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persepsi LSM terhadap pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan 

pengemis oleh dinas sosial dan pemakaman kota Pekanbaru. Populasi penelitian ini 

adalah sebanyak 30 LSM yang bergerak di bidang sosial, dan sampel penelitian ini 6 

LSM dengan mengunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian data yaitu 

angket dengan 36 pertanyaan. Data analisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Penelitian di lapangan menunjukkan bahwa responden Petugas-petugas LSM 

yang menjawab “sangat baik” yaitu sebesar 0,94% yang menjawab “baik” yaitu sebesar 

37,04% yang menjawab “kurang baik” sebesar   55,09% yang menjawab “tidak baik” 

yaitu sebesar 6,94%.  Maka dapat disimpulkan persepsi LSM terhadap pelaksanan, 

penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan pemakaman 

kota Pekanbaru adalah kurang baik. 

 

Kata kunci: Persespsi LSM, penertiban dan pembinaan, gelandangan dan pengemis 
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PENDAHULUAN 

 

Seperti yang di sebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 34 bahwa 

“fakir miskin dan anak terlantar di pelihara oleh Negara”. Namun pada kenyataannya 

pemerintah belum mampu mensejahterakan masyarakatnya, sehingga menimbulkan 

persoalan sosial di tengah masyarakat yaitu adanya keberadaan Gelandangan dan 

Pengemis yang mengakibatkan ketidak tertiban umum. Dengan melihat masalah di 

atas maka Kota Pekanbaru membuat kebijakan berupa peraturan daerah sebagai 

tindakan untuk mengatur masalah ketertiban sosial tersebut. Lembaga swadaya 

masyarakat secara umum diartikan sebagai sebuah organisasi yang didirikan oleh 

perorangan ataupun sekelompok orang yang secara sukarela memberikan pelayanan 

kepada masyarakat umum tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari 

kegiatannya.  

Menurut Budi Setyono, LSM merupakan lembaga/organisasi non partisan yang 

berbasis pada gerakan moral (moral force) yang memiliki peran penting dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan kehidupan politik. LSM dipandang mempunyai 

peran signifikan dalam proses demokratisasi. Jenis organisasi ini diyakini memiliki 

fungsi dan karakteristik khusus dan berbeda dengan organisasi pada sektor politik-

pemerintah maupun swasta (private sector), sehingga mampu menjalankan tugas 

tertentu yang tidak dapat dilaksanakan oleh organisasi pada dua sektor tersebut. 

Berbeda dengan organisasi politik yang berorientasi kekuasaan dan swasta yang 

berorientasi komersial, secara konsepsional, LSM memiliki karakteristik yang 

bercirikan: nonpartisan, tidak mencari keuntungan ekonomi, bersifat sukarela, dan 

bersendi pada gerakan moral. Ciri-ciri ini menjadikan LSM dapat bergerak secara 

luwes tanpa dibatasi oleh ikatan-ikatan motif politik dan ekonomi. Lembaga swadaya 

masyarakat mempunyai peran yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat. 

Termasuk perannya dalam membantu melindungi hak-hak masyarakat yang tidak 

terlindungi atau mendapat perlindungan yang tidak maksimal dari pemerintah. Hak-

hak masyarakat sangat dekat kaitannya dengan perlindungan yang diberikan oleh 

pemerintah. Bentuk perlindungan yang diberikan dapat berupa peraturan perundang 

undangan yang memiliki kekuatan hukum pasti Namun pada kenyataannya tidak 

semua orang mampu memperjuangkan haknya,maka LSM disini dapat berperan 

penting sebagai lembaga yang dekat dengan masyarakat untuk membantu 

memperjuangkan haknya. Dalam hal ini dapat lihat peranan lembaga swadaya 

masyarakat sebagai organisasi non pemerintahan untuk memperhatikan pelaksanaan, 

penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan 

pemakaman kota pekanbaru. 
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METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah pihak Lembaga Swadaya Masyarakat, yakni ada 30 LSM di 

kota pekanbaru yang bekerja fokus di bidang sosial kemasyarakatan.(sumber badan 

kesatuan bangsa dan politik kota Pekanbaru)  

Sampel menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling 

yakni memilih orang-orang tertentu karena dianggap berdasarkan penilaian tertentu 

mewakili populasi, menjadi 6 LSM. (Jalaluddin Rakhmat.1984) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

  

Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang berisi sejumlah pertanyaan 

yang disebarkan kepada responden. 

  

Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dalam mengolah data 

tersebut disajikan dalam bentuk persentase, dengan menggunakan rumus P = F/N X 

100%. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 4.1 tabel rekapitulasi indikator larangan 

No  Alternatif jawaban Frekuensi  Presentase (%0 

1 Sangat baik 0,14 2,38 

2 Baik  2,29 38,10 

3 Kurang baik 3,57 59,52 

4 Tidak baik 0 0 

jumlah  6 100 

Sumber: Data olahan 2016 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persepsi LSM terhadap 

pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial 

dan pemakaman kota pekanbaru adalah sangat baik sebesar 2,38%, baik sebesar 

38,10%, kurang baik 59,52%, tidak baik 0%. 

 

Tabel 4.2 tabel rekapitulasi indikator prinsip-prinsip penanganan 
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No  Alternatif jawaban Frekuensi  Presentase  

1 Sangat baik 0 0 

2 Baik  1 16,67 

3 Kurang baik 5 83,33 

4 Tidak baik 0 0 

jumlah  6 100 

Sumber: Data oalahan 2016 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persepsi LSM terhadap 

pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial 

dan pemakaman kota pekanbaru adalah sangat baik sebesar 0%, baik sebesar 

16,67%, kurang baik 83,33%, tidak baik 0%. 

 

Tabel 4.3 tabel rekapitulasi indikator penertiban dan pembinaan 

No  Alternatif jawaban Frekuensi  Presentase  

1 Sangat baik 0 0 

2 Baik  2,5 41,67 

3 Kurang baik 2,7 45 

4 Tidak baik 0,8 13,33 

jumlah  6 100 

Sumber: Data oalahan 2016 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persepsi LSM terhadap 

pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial 

dan pemakaman kota pekanbaru adalah sangat baik sebesar 0%, baik sebesar 

41,67%, kurang baik 45 %, tidak baik 13,33%. 

 

Tabel 4.4 tabel rekapitulasi indikator pelayanan sosial 

No  Alternatif jawaban Frekuensi  Presentase  

1 Sangat baik 0,33 5,56 

2 Baik  3,34 55,55 

3 Kurang baik 1,33 22,22 

4 Tidak baik 1 16,67 

jumlah  6 100 

Sumber: Data oalahan 2016 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persepsi LSM terhadap 

pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial 

dan pemakaman kota pekanbaru adalah sangat baik sebesar 5,56%, baik sebesar 

55,55%, kurang baik 22,22%, tidak baik 16,67%. 
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Tabel 4.5 tabel rekapitulasi indikator ketentuan umum 

No  Alternatif jawaban Frekuensi  Presentase  

1 Sangat baik 0 0 

2 Baik  2,44 40,73 

3 Kurang baik 3,11 51,87 

4 Tidak baik 0,45 7,40 

jumlah  6 100 

Sumber: Data oalahan 2016 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persepsi LSM terhadap 

pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial 

dan pemakaman kota pekanbaru adalah sangat baik sebesar 0%, baik sebesar 

40,73%, kurang baik 51,87%, tidak baik 7,40%. 

 

 

Tabel 4.6 Rekapitulasi berdasarkan indikator 
No Indikator Sangat baik 

(SB) 

Baik 

(B) 

Kurang baik 

(KB) 

Tidak baik 

(TB) 

   F % F % F % F % 

1 Larangan 0,14 2,38 2,29 38,10 3,57 59,52 0 0 

2 Prinsip-

prinsip 

penanganan 

0 0 1 16,67 5 83,33 0 0 

3 Penertiban 

dan 

pembinaan 

 0 0 2,5 41,67 2,7 45 0,8 13,33 

4 Pelayanan 

sosial 

0,33 5,56 3,34 55,55 1,33 22,22 1 16,67 

5 Ketentuan 

umum 

0 0 2,44 40,73 3,11 51,87 0,45 7,40 

 Jumlah 0,47 7,94 11,5

7 

192,72 15,7

1 

261,94 2,25 37,4 

 Rata
2
 0,09 1,58 2,31 38,54 3,14 52,38 0,45 7,48 

  

 Berdasarkan tabel 4.6 Persepsi LSM terhadap pelaksanaan, penertiban dan 

pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan pemakaman kota 

Pekanbaru, Indikator pelayanan sosial “baik” sebesar 55,56%, “kurang baik” sebesar 

22,22%.. Indikator penertiban dan pembinaan “baik” sebesar 41,67%, “kurang baik” 

sebesar 45%. Indikator ketentuan umum “baik” sebesar 40,74 %, “kurang baik” 

sebesar 51,88%. indikator larangan “baik” sebesar 38,10%, “kurang baik” sebesar 

59,52%.Indikator prinsip-prinsip penanganan “baik” sebesar 16,67%, “kurang baik” 

sebesar 83,33%,.  
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Rekapitulasi Data Persepsi LSM Terhadap Pelaksanaan, Penertiban Dan 

Pembinaan Gelandangan Dan Pengemis Oleh Dinas Sosial Dan Pemakaman 

Kota Pekanbaru Berdasarkan Item Angket 

 

No 

angket 

Sangat baik 

(SB) 

Baik 

(B) 

Kurang baik 

(KB) 

Tidak baik 

(TB) 

 F % F % F % F % 

1 0 0 4 66,67 2 33,33 0 0 

2 1 16,67 2 33,33 3 50 0 0 

3 0 0 4 66,67 2 33,33 0 0 

4 0 0 1 16,67 5 83,33 0 0 

5 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

6 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

7 0 0 1 16,67 5 83,33 0 0 

8 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

9 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

10 0 0 1 16,67 5 83,33 0 0 

11 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

12 0 0 0 0 6 100 0 0 

13 0 0 0 0 6 100 0 0 

14 0 0 0 0 6 100 0 0 

15 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

16 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

17 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

18 0 0 3 50 2 33,33 1 16,67 

19 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

20 0 0 2 33,33 1 16,67 3 50 

21 0 0 2 33,33 1 16,67 3 50 

22 0 0 2 33,33 3 50 1 16,67 

23 0 0 4 66,67 2 33,33 0 0 

24 0 0 4 66,67 2 33,33 0 0 

25 0 0 1 16,67 2 33,33 3 50 

26 0 0 4 66,67 2 33,33 0 0 

27 1 16,67 5 83,33 0 0 0 0 

28 0 0 2 33,33 3 50 1 16,67 

29 0 0 3 50 2 33,33 1 16,67 

30 0 0 2 33,33 4 66,67 0 0 

31 0 0 3 50 2 33,33 1 16,67 

32 0 0 1 16,67 5 83,33 0 0 

33 0 0 1 16,67 5 83,33 0 0 

34 0 0 4 66,67 2 33,33 0 0 

35 0 0 4 66,67 2 33,33 0 0 

36
 

0 0 2 33,33 3 50 1 16,67 
Jumlah 2 33,34 80 1333,32 119 1983,32 15 250 

Rata
2
 0,05 0,93 2,22 37,04 3,31 55,09 0,42 6,94 

   

Berdasarkan tabel 4.45 persepsi LSM terhadap pelaksanaan, penertiban dan 

pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan pemakaman kota 

pekanbaru sangat baik sebesar 0,94%, baik sebesar 37,04%, kurang baik sebesar 
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55,09%, tidak baik sebesar 6,94%. Sehingga persepsi LSM terhadap pelaksanaan, 

penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan 

pemakaman kota pekanbaru adalah “kurang baik”. 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

 Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah persepsi LSM 

terhadap pelaksanaan, penertiban dan pembinaan gelandangan dan pengemis oleh 

dinas sosial dan pemakaman kota pekanbaru adalah belum memuaskan. Maka 

berdasarkan angket dan dokumentasi yang disebarkan maka hipotesis diterima. 

Dengan hasil penelitian tersebut persepsi LSM terhadap pelaksanaan, penertiban dan 

pembinaan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan pemakaman kota 

Pekanbaru adalah 37,98%. Sesuai dengan tolak ukur apabila responden menjawab 

Sangat Baik (SB) + baik (B) berada pada rentang 25,01%-50,00% = kurang baik. 

 Jadi persepsi LSM terhadap pelaksanaan, penertiban dan pembinaan 

gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan pemakaman kota pekanbaru adalah 

kurang baik dengan presentase 37,98%  berada pada posisi 25,01%-50,00%. 

  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Persepsi LSM Terhadap 

Pelaksanaan, Penertiban Dan Pembinaan Gelandangan Dan Pengemis Oleh Dinas 

Sosial Dan Pemakaman Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi LSM Terhadap Pelaksanaan, Penertiban Dan Pembinaan Gelandangan 

Dan Pengemis Oleh Dinas Sosial Dan Pemakaman Kota Pekanbaru berdasarkan 

indikator antara lain (1). indikator larangan “Baik” sebesar 38,10%, “kurang 

baik” sebesar 59,52%. (2). Indikator prinsip-prinsip penanganan “baik” sebesar 

16,67%, “Kurang Baik” sebesar 83,33%. (3). Indikator penertiban dan 

pembinaan “Baik” sebesar 41,67%, “Kurang Baik” sebesar 45%, (4). Indikator 

pelayanan sosial “Baik” sebesar  55,56%, “kurang baik” sebesar 22,22%. (5). 

Indikator ketentuan umum baik sebesar  40,74%, Kurang Baik sebesar 51,88%. 

2. Persepsi LSM Terhadap Pelaksanaan, Penertiban Dan Pembinaan Gelandangan 

Dan Pengemis Oleh Dinas Sosial Dan Pemakaman Kota Pekanbaru secara 

keseluruhan rekapitulasi item angket adalah “Sangat Baik” sebesar 0,94%, 

“Baik” sebesar 37,04%, “Kurang Baik” sebesar 55,09%, “Tidak Baik” sebesar 

6,94%. 

3. Persepsi LSM Terhadap Pelaksanaan, Penertiban Dan Pembinaan Gelandangan 

Dan Pengemis Oleh Dinas Sosial Dan Pemakaman Kota Pekanbaru berdasarkan 

tolak ukur adalah 37,98% karena responden menjawab Sangat Baik (0,94%) + 

baik (37,04%) = 37,98%. Berada pada rentang 25,01%-50,00% = kurang baik. 
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REKOMENDASI 

 

1. Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru khususnya Dinas Sosial dan Pemakaman 

Kota Pekanbaru idealnya mempunyai bangunan sarana dan prasarana yang 

khusus untuk pembinaan gelandangan dan pengemis. 

2. Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru idealnya meningkatkan 

program pembinaan kepada gelandangan dan pengemis dikarenakan 

pembinaan merupakan faktor penting dalam penanganan nya. 

3. Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru idealnya memberikan 

peningkatan keterampilan kepada gelandangan dan pengemis agar tidak 

kembali menggelandang dan mengemis di tempat-tempat umum. 

4. Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru seyogya nya memberikan 

penyaluran atau arahan kepada gelandangan dan pengemis ke jalur lapangan 

pekerjaan setelah mendapatkan pembinaan di panti sosial. 
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